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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

implementasi kebijakan pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kebijakan pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta didasarkan 

pada Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2009 tentang 

Pengelolaan Air Limbah Domestik. Pengelolaan air limbah domestik 

dilaksanakan dengan sistem pengolahan air limbah terpusat dan sistem 

pengolahan air limbah komunal. Kegiatan yang meliputi implementasi 

kebijakan pengelolaan air limbah domestik adalah (1) pengelolaan air limbah 

domestik, (2) pengembangan dan pemeliharaan jaringan air limbah domestik, 

(3) pengawasan dan pengendalian. 

2. Implementasi Kebijakan Pengelolaan Air Limbah Domestik di Kota 

Yogyakarta dijelaskan melalui empat macam variabel yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi kebijakan berikut ini: 

a. Komunikasi 

Komunikasi antara pelaksana kebijakan dan antara pelaksana 

kebijakan dengan sasaran kebijakan telah terjalin cukup baik. Koordinasi 

dilakukan dengan adanya pertemuan atau rapat dan sosialisasi yang telah 
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rutin dilakukan. Terdapat Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang 

mendukung terciptanya komunikasi dan koordinasi antara implementor 

kebijakan dengan masyarakat sebagai sasaran kebijakan. 

b. Sumber Daya 

Sumber daya yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta antara lain sumber 

daya manusia, sumber daya anggaran, dan sumber daya peralatan. Sumber 

daya anggaran berasal dari dana APBD, Dana Alokasi Khusus, dan dana 

hibah dari luar negeri.  

c. Disposisi 

Implementasi kebijakan pengelolaan air limbah domestik di Kota 

Yogyakarta memiliki disposisi yang positif. Disposisi positif dapat dilihat 

dari dukungan dan komitmen implementor kebijakan yang dilakukan 

dengan pengawasan dan pengendalian implementasi kebijakan. 

Dukungan juga muncul dari masyarakat dengan adanya Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) yang turut membantu monitoring 

implementasi kebijakan. 

d. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah 

(Kimpraswil) Kota Yogyakarta cukup jelas dan baik. Terdapat pembagian 

wewenang dan tanggungjawab yang sesuai dengan tupoksi masing-masing 

bidang dan seksi. Struktur birokrasi dalam hubungan kerjasama dengan 
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instansi lain yang tergabung dalam Sekretariat Bersama Kartamantul juga 

jelas. Standard operating procedures (SOP) dari pengelolaan air limbah 

domestik di Kota Yogyakarta ialah Perda Kota Yogyakarta Nomor 6 

Tahun 2009 tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat implementasi kebijakan Pengelolaan Air 

Limbah Domestik di Kota Yogyakarta yaitu : 

Faktor pendukung dalam implementasi kebijakan pengelolaan air limbah 

domestik adalah adanya peran serta dari masyarakat sebagai sasaran dari 

kebijakan. Keterlibatan masyarakat dapat dilihat dengan adanya Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) yang turut membantu proses pelaksanaan 

kebijakan. 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan pengelolaan air limbah 

domestik yaitu kurang optimalnya dukungan dari sumber daya yang meliputi 

sumber daya manusia, sumber daya anggaran, dan sumber daya peralatan. 

Tingkat pemahaman masyarakat yang masih terbatas tentang pentingnya 

pengelolaan air limbah domestik juga menjadi salah satu penghambat 

kebijakan. 

B. Implikasi 

      Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan 

pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta dapat dikatakan baik secara 

umum. Hal ini mengandung implikasi bahwa optimalisasi implementasi kebijakan 

dan partisipasi masyarakat secara aktif dapat mempengaruhi implementasi 
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kebijakan pengelolaan air limbah domestik di Kota Yogyakarta menjadi lebih 

sistematis dan berkesinambungan. Sehingga dapat mengendalikan kualitas air 

limbah domestik dan melindungi kualitas air tanah maupun air permukaan, serta 

meningkatkan upaya pelestarian lingkungan hidup Kota Yogyakarta. 

C. Saran 

1. Bagi Pemerintah. 

a. Pemerintah Kota Yogyakarta hendaknya meningkatkan sosialisasi 

pengelolaan air limbah domestik untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang manfaat dan pentingnya pengelolaan air limbah 

domestik. 

b. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan pelatihan pengelolaan 

air limbah domestik bagi implementor kebijakan dan bagi Kelompok 

Swadaya Mayarakat (KSM). 

c. Dapat memfasilitasi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang ada di 

masyarakat untuk melakukan pertemuan sebagai tempat atau wadah bagi seluruh 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Kota Yogyakarta untuk saling 

berkoordinasi dan sharing mengenai pengelolaan air limbah domestik di masing-

masing wilayahnya. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Terutama masyarakat yang terlewati jaringan air limbah domestik dapat 

menyalurkan limbahnya ke jaringan air limbah domestik yang telah tersedia. 
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b. Mayarakat harus mempunyai komitmen yang positif dalam pengelolaan air 

limbah domestik untuk dapat mendukung terlaksananya kebijakan ini secara 

berkesinambungan. 

3. Penelitian ini menjelaskan mengenai implementasi kebijakan pengelolaan air limbah 

domestik di Kota Yogyakarta dan menjelaskan mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat kebijakan. Bagi peneliti lain disarankan untuk meneliti lebih mendalam 

mengenai implementasi pengelolaan air limbah domestik menurut sistemnya yakni 

pengelolaan dengan sistem terpusat atau sistem komunal, atau mengenai evaluasi 

kebijakan pengelolaan air limbah domestik, sehingga dapat menyempurnakan 

penelitian ini. 
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